
 

vii 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ako, A., Fatma, Jamila, S. Baba S. 2012. Produksi dan Kualitas Susu Sapi 
Perah yang Diberi Silase Complete Feed Berbahan baku Limbah 
Pertanian.  Laporan Hasil Penelitian.  Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin. 

Angelia. 2010.  Cara Meningkatkan Motivasi Kerja.   Diakses tanggl 2 
November 2012. 

Baba, S. 2011.Model Penyuluhan Untuk Meningkatkan Partisipasi Peternak 
Sapi Perah di kabupaten Enrekang.Disertasi. Sekolah Pasca 
Sarjana.  Universitas Diponegoro Semarang, Semarang. 

Baron, I. 1999. Manajemen Usaha Ternak Sapi Perah di Desa. Sidomulyo 
Kecamatan Batu Kotatatif Batu.Lembaga Penelitian Universitas 
Muhammadiyah, Malang. 

Dewandini, S. 2010.  Motivasi Petani Dalam Budidaya Tanaman Mendong 
(Fimbristylis globulosa) Di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman. 
Skripsi.  Jurusan Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret. Surakarta, Surakarta. 

Direktorat Jendral Peternakan. 2012. Berita Pertanian Online.  
http://www.deptan.go.id. 

Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Enrekang. 2012. Data Populasi, 
Produksi Susu dan Jumlah Peternak, Dinas Peternakan dan 
Perikanan, Kabupaten Enrekang. 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan.  2012. Data Populasi Ternak.. 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, Propinsi Sulawesi 
Selatan. 

Firman A, Drajoga, dan Hermawan.  2010. Peran Usaha Perbibitan Dalam 
Pengembangan Ternak Sapi Perah di Indonesia.  Jurnal Ilmu 
Ternak, Juni 2010, 10 (1) : 7 – 13. 

Hendrayani, E. dan D.Febrina .  2009.   Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Motivasi Beternak Sapi Di Desa Koto Benai 
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Jurnal Peternakan.  
6  (2) :53 – 62. 



 

vii 
 

Hambali, R. 2005.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Beternak 
Domba (Kasus Peternak di Kelurahan Cimahpar, Kecamatan Bogor 
Utara, Kota Bogor, Jawa Barat).  Skripsi. Jurusan Sosial Ekonomi 
Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Pertanian Bogor,  
Bogor. 

Hariandja  E.T.M M.Si 2002 . Manajemen Sumber Daya Manusia. Penerbit 
PT Grasindo, Jakarta. 

Hasibuan M.  2010. Organisasi & Motivasi. PT Bumi Aksara, Jakarta. 

Luanmase, C.M.,S.N, T. Haryadi.  2011. Analisis Motivasi Beternak Sapi 
Potong Bagi Peternak Lokal Dan Transmigrasi Serta Pengaruhnya 
Terhadap Pendapatan Di Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram 
Bagian Barat.Jurnal Peternakan.  Vol. 35(2): Hal 113-123. 

Kadji, Y. 2012.  Tentang Teori Motivasi. Jurnal InovasI, 9 (1) : 1693 – 9034. 

Kartikaningsih, A. 2009.  Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
Petani Dalam Berusaha Tebu (Studi Kasus : Petani Tebu di Wilayah 
Kerja PG Trangkil, Kabupaten Pati). Skripsi.  Fakultas Ekonomi Dan 
Manajemen Universitas Pertanian Bogor, Bogor. 

Kementerian Dalam Negeri. 2011.  Jumlah Penduduk. www.kemendagri.go.id 
. Diakses 12 Desember 2012. 

Kerlinger, F.  2003. Asas-Asas Penelitian Behavioral. Gadjah Mada University 
Press, Yogyakarta. 

Khera, S. 2002. You Can Win (Kiat Menjadi Pemenang). Ikrar Mandiri Abadi. 
Indonesia. 

Kusnendi. 2008. Model-Model Persamaan Struktural.  Alfabeta. Bandung. 

Muatip, K, Basita G, Sugihen, D. Susanto dan P.S. Asngari.  Kompetensi 
Kewirausahaan Peternak Sapi Perah Kasus Peternak Sapi Perah Di 
Kabupaten Bandung Jawa Barat.(2008) Jurnal Penyuluhan.  4 (1) : 
1858 – 2664. 

Muljana.  2005 Pemeliharaan dan Kegunaan Ternak Sapi Perah.  Penerbit 
Aneka Ilmu.  Semarang. 

Nawawi, H. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia.  Gadjah Mada 
University Press, Yogyakarta. 



 

vii 
 

Nurcahyadi. 2003. Strategi pengembangan usaha pt. industri susu alam 
murni.  Tesis. Program Pascasarjana Manajemen dan Bisnis Institut 
Pertanian Bogor, Bogor. 

Rahman, S.  2012.  Adopsi Usaha Sapi Perah di Desa Cendana.  Skripsi. 
Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin.  Makassar. 

Santoso. 2007. Struktural Equation Modeling (SEM) dan Aplikasi dengan 
Amos.Pt Alex Media Komputindo.Jakarta. 

Sirajuddin, S.N., H. Siregar., A. Amrawaty., K. Jusoff., S. Nurlaelah., S. 
Rohani., Hastang.  2013.  Comparative Advantage Analysis on Self 
Dependent and Business Partnership of Dairy Farmers. Global 
Veterinaria. 10 (2) : 165 – 170. 

Soemanto, W. 1987. Psikologi Pendidikan. PT Bina Aksara, Jakarta. 

Sumiati.  2011.  Analisis Kelayakan Finansial Dan Faktor-Faktor Yang 
Memotivasi Petani Dalam Kegiatan Agroforestri.  Tesis. Institut 
Pertanian Bogor, Bogor. 

Sung. S. Y and J.N Choi.  2009. Do Big Five Personality Factor Effect 

Individual Creativity The Moderating Role Of Extrinsic Motivation.  

Social Behavior And Personality,37 (7) : 941 – 956.   

Suryana, A. 2012. Menggali Kekayaan Susu.  http://www.tropicanaslim.com. 

Susantyo, B.  2001.  Motivasi Petani Berusahatani Di Dalam Kawasan Hutan 
Bandung Selatan (Kasus Petani Peserta Program Perhutanan 
Sosial di Wilayah Kesatuan Pemangku Hutan Bandung Selatan).  
Tesis.  Pascasarjana Universitas Pertanian Bogor,  Bogor. 

Umar, H. 2001. Metode Riset Akuntansi.  Ghalia Indonesia, Jakarta. 

Widhiarso, W 2010.  Jumlah Sampel dalam Pemodelan Persamaan Struktural 
(SEM).http://widhiarso.staff.ugm.ac.id . Diakses 12 Desember 2012. 

Wijanto. 2008. Structural Equation Modeling dengan LISREL 8.8. Graha Ilmu, 
Yogyakarta. 

Winardi, 2011. Motivasi & Pemotivasian Dalam Manajemen. PT Raja 
Grafindo Persada,  Jakarta. 



 

vii 
 

Zainun B.  1989. Manajemen Dan Motivasi. Balai Aksara,  Jakarta. 

GKSI.  2013.Harga Susu.  www. Tempo.co.id.  Diakses 12 Desember 2012. 

Yusdja, Y. 2005. Kebijakan Ekonomi Industri Agribisnis Sapi Perah di 
Indonesia.  Yusdja, Yusmichad.http://pse.litbang.deptan.go.id .  
Diakses Tanggal 20 Maret 2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


